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ABSTRAK. Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) umumnya mengalami hambatan 
dalam perkembangan bahasa, khususnya pada kemampuan kosakata ekspresif. Intervensi 
yang terstruktur dan berulang diperlukan untuk mengoptimalkan kemampuan tersebut, 
salah satunya melalui metode drill. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
metode drill terhadap peningkatan kosakata ekspresif anak dengan ASD. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental one-group pretest–
posttest. Sampel terdiri atas 10 anak ASD usia 3–12 tahun yang dipilih melalui purposive 
sampling. Pengukuran menggunakan instrumen Expressive One-Word Picture Vocabulary 
Test (EOWPVT). Intervensi diberikan selama enam sesi, masing-masing berdurasi 30 menit 
dengan media flashcard. Analisis data menggunakan uji Paired Samples T-Test. Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan (p < 0,05), dengan rata-rata skor 
meningkat dari 38,30 menjadi 77,20. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode drill 
efektif dalam meningkatkan kosakata ekspresif anak dengan ASD. Implikasi penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode drill dapat digunakan sebagai alternatif intervensi yang 
sistematis dan aplikatif dalam terapi bahasa.  

Kata Kunci : Autism Spectrum Disorder; Metode Drill; Kosakata Ekspresif; Intervensi 
Bahasa 

ABSTRACT. Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) commonly experience 
difficulties in language development, particularly in expressive vocabulary. Structured and 
repetitive interventions are needed to optimize this ability, one of which is the drill method. 
This study aimed to analyze the effect of the drill method on improving expressive 
vocabulary in children with ASD. This research employed a quantitative approach with a 
pre-experimental one-group pretest–posttest design. The sample consisted of 10 children 
with ASD aged 3–12 years selected through purposive sampling. Data were collected using 
the Expressive One-Word Picture Vocabulary Test (EOWPVT). The intervention was 
conducted in six sessions, each lasting 30 minutes, using flashcard media. Data were 
analyzed using the Paired Samples T-Test. The results showed a significant improvement (p 
< 0.05), with the mean score increasing from 38.30 in the pretest to 77.20 in the posttest. 
These findings indicate that the drill method is effective in improving expressive vocabulary 
in children with ASD. The implication of this study suggests that the drill method can be 
used as a systematic and practical intervention in language therapy. 

Keyword : Autism Spectrum Disorder; Drill Method; Expressive Vocabulary; Language 
Intervention 
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PENDAHULUAN  
 Bahasa merupakan sistem simbolik yang berperan penting dalam perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak [1]. Melalui bahasa, anak mampu mengekspresikan 

kebutuhan, membangun interaksi sosial, serta mengembangkan kemampuan berpikir 

abstrak [2]. Kemampuan komunikasi yang efektif juga menjadi dasar keberfungsian 

individu dalam kehidupan sehari-hari serta berkontribusi terhadap kesiapan akademik 

anak [3]. Oleh karena itu, perkembangan bahasa yang optimal menjadi indikator penting 

dalam proses tumbuh kembang anak. 

 Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan kelompok yang 

memiliki risiko tinggi mengalami hambatan perkembangan bahasa. ASD ditandai dengan 

defisit komunikasi sosial serta pola perilaku terbatas dan repetitif [4]. Anak dengan ASD 

umumnya menunjukkan keterlambatan bahasa, keterbatasan kosakata, serta kesulitan 

dalam penggunaan bahasa secara fungsional [5]. Hambatan ini secara khusus terlihat 

pada kemampuan kosakata ekspresif, yang berdampak pada kesulitan anak dalam 

menyusun frasa dan kalimat sederhana [6]. Selain itu, perkembangan kosakata pada 

anak ASD cenderung lebih lambat dibandingkan anak tipikal [7]. 

Kosakata merupakan fondasi utama dalam perkembangan bahasa ekspresif 

karena berperan dalam pembentukan makna dan struktur bahasa [2]. Penelitian oleh 

[8] menunjukkan bahwa anak dengan ASD mengalami keterbatasan signifikan dalam 

pemerolehan kosakata, sehingga berdampak pada komunikasi sehari-hari. Intervensi 

kosakata yang dilakukan secara langsung juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak ASD [9]. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji intervensi bahasa pada anak 

dengan ASD. [10] menemukan bahwa gangguan bahasa ekspresif pada anak ASD 

menyebabkan kesulitan dalam menyusun kata dan kalimat, sehingga diperlukan 

intervensi yang terarah, namun penelitian ini belum menguji metode intervensi tertentu 

secara spesifik. [10] menunjukkan bahwa Discrete Trial Training (DTT) efektif 

meningkatkan kemampuan bahasa melalui prinsip penguatan dan repetisi, tetapi 

metode ini memiliki kelemahan yaitu prosedur yang kompleks dan membutuhkan 

pelatihan khusus bagi terapis. [11] mengembangkan pendekatan Naturalistic 

Developmental Behavioral Interventions yang efektif meningkatkan komunikasi anak 

ASD, namun implementasinya memerlukan keterampilan tinggi dan sulit diterapkan 

secara sederhana. [12] melaporkan bahwa pendekatan multisensori dapat 

meningkatkan kosakata anak ASD, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada variasi 

media dan kurang menekankan latihan berulang secara sistematis.  

Selain itu, [13] menyatakan bahwa berbagai intervensi berbasis evidence mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi anak ASD, namun efektivitasnya dipengaruhi 

oleh konsistensi dan struktur pelaksanaan. [14] juga menegaskan bahwa intervensi yang 

terstruktur memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan pendekatan yang tidak 

sistematis. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus 

mengkaji metode drill sebagai bentuk latihan berulang yang sederhana dan terarah 

dalam meningkatkan kosakata ekspresif anak dengan ASD.  
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Berdasarkan kajian tersebut, terlihat bahwa sebagian besar penelitian berfokus 

pada intervensi berbasis teknologi, media, atau pendekatan komprehensif yang relatif 

kompleks. Sementara itu, penelitian yang secara spesifik menguji metode drill sebagai 

teknik latihan berulang yang sederhana, terstruktur, dan mudah diterapkan masih 

sangat terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya belum banyak menggunakan desain 

pra-eksperimental yang terukur untuk menguji efektivitas latihan berbasis repetisi 

secara langsung pada kosakata ekspresif. 

Dengan demikian, research gap dalam penelitian ini dirumuskan secara eksplisit, 

yaitu belum adanya kajian empiris yang menguji efektivitas metode drill sebagai 

intervensi berbasis pengulangan yang sederhana dan aplikatif dalam meningkatkan 

kosakata ekspresif anak dengan ASD menggunakan desain eksperimen yang terukur. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena secara khusus 

memfokuskan pada metode drill, menggunakan desain pra-eksperimental one-group 

pretest–posttest, serta menargetkan peningkatan kosakata ekspresif sebagai variabel 

utama.  

Secara konseptual, metode drill merupakan teknik pembelajaran yang 

menekankan latihan berulang secara sistematis untuk memperkuat hubungan antara 

stimulus dan respons verbal [15]. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik belajar 

anak dengan ASD yang membutuhkan struktur, konsistensi, dan pengulangan dalam 

proses pembelajaran [16]. Selain itu, latihan berbasis repetisi terbukti mampu 

meningkatkan retensi kosakata dan respons verbal anak [17]. Dengan demikian, metode 

drill secara teoritis memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan kosakata 

ekspresif anak dengan ASD.  

Data awal penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan asesmen awal 

di PLDPI Surakarta. Berdasarkan hasil observasi terhadap seluruh anak dengan Autism 

Spectrum Disorder (ASD), ditemukan bahwa 10 anak di antaranya menunjukkan 

keterbatasan pada kemampuan kosakata ekspresif. Anak-anak tersebut memiliki 

penguasaan kata tunggal yang masih terbatas serta mengalami kesulitan dalam 

menggunakan kosakata secara fungsional. Kondisi ini berdampak pada keterbatasan 

anak dalam mengungkapkan kebutuhan, menamai objek, serta merespons pertanyaan 

sederhana dalam kegiatan terapi maupun aktivitas sehari-hari. Selain itu, keterbatasan 

kosakata juga memengaruhi kemampuan anak dalam mengembangkan ujaran ke tingkat 

yang lebih kompleks, seperti frasa sederhana. Hasil wawancara dengan terapis 

menunjukkan bahwa anak memerlukan latihan kosakata yang dilakukan secara 

berulang dan terstruktur agar mampu memahami dan menggunakan kata secara tepat 

dalam komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang sistematis untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata ekspresif anak dengan ASD. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh metode drill terhadap peningkatan kosakata ekspresif anak dengan Autism 

Spectrum Disorder (ASD). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris terhadap pengembangan praktik terapi bahasa berbasis bukti (evidence-based 

practice) serta menjadi alternatif intervensi yang sederhana, terstruktur, dan aplikatif 

dalam setting klinis maupun pendidikan khusus. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental tipe one-group pretest–posttest design. Desain ini dipilih untuk 

mengetahui pengaruh intervensi metode drill terhadap peningkatan kosakata ekspresif 

anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) melalui perbandingan skor sebelum dan 

sesudah perlakuan pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Populasi dalam 

penelitian ini adalah anak yang mengalami gangguan bahasa ekspresif dengan Autisme 

Spectrum Disorder (ASD) di PLDPI Surakarta dengan sampel penelitian berjumlah 10 

anak. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2025. 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pada penelitian 

ini terdapat kriteria inklusi yang harus dipenuhi oleh responden penelitian agar dapat 

berpartisipasi pada penelitian ini. Adapun kriteria tersebut  berupa: Responden adalah 

anak dengan dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD) verbal yang sudah dibuktikan 

dengan pemeriksaan dari dokter, Responden sedang menjalani terapi maupun 

pendidikan di PLDPI Surakarta, Responden merupakan anak dengan Autisme Spectrum 

Disorder (ASD) verbal yang berusia 3-12  tahun, Responden merupakan anak dengan 

Autisme Spectrum Disorder (ASD) verbal yang memiliki kosa kata terbatas, Responden 

bersedia dijadikan sampel dan bersedia mengikuti jalannya penelitian. Penelitian ini 

juga menerapkan kriteria eksklusi. Kriteria eksklusi adalah karakteristik atau daftar 

kondisi yang menyebabkan seseorang tidak memenuhi syarat dalam penelitian. Kriteria 

eksklusi yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu: Responden yang meninggal dunia 

pada saat pelaksanaan penelitian, Responden sakit dan tidak dapat melanjutkan terapi 

saat pelaksanaan penelitian, Responden  merupakan anak dengan Autisme Spectrum 

Disorder (ASD) yang memiliki kosakata yang baik. 

Peneliti menggunakan metode drill sebagai bentuk intervensi dalam penelitian 

ini. Metode drill diberikan secara terstruktur dan berulang untuk melatih penguasaan 

kosakata anak. Pengukuran kemampuan kosakata dilakukan menggunakan Expressive 

One-Word Picture Vocabulary Test (EOWPVT), yang bertujuan untuk menilai 

kemampuan kosakata ekspresif anak melalui penyebutan nama gambar yang 

ditampilkan. Skor diperoleh berdasarkan jumlah jawaban benar yang dihasilkan oleh 

responden. Teknik uji normalitas data menggunakan uji Shapiro–Wilk, sedangkan 

pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji T berpasangan (Paired Sample t-Test) untuk 

mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi.  

 

 

  
Gambar 1. Desain Penelitian 

O1 = Skor sebelum intervensi Metode Drill (pretestr r ) 
X  = Intervensi Metode Drill 
O2 = Skor setelah intervensi Metode Drill (posttest) 

 
O1 X O2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode drill terhadap 

peningkatan kemampuan kosakata anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) di 

PLDPI Surakarta. Pengukuran kemampuan kosakata dilakukan menggunakan instrumen 

terstandar, yaitu Expressive One-Word Picture Vocabulary Test (EOWPVT), untuk 

memperoleh data kuantitatif mengenai kemampuan kosakata ekspresif anak. Data yang 

diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis secara statistik menggunakan perangkat 

lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 1. Hasil Kemampuan Kosakata Anak Dengan Autisme Spectrum Disorder  di PLDPI Surakarta 

Sebelum dan Setelah Intervensi Menggunakan Metode Drill 

        

 

 

Data tabel 1. menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kosakata ekspresif 

anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) setelah diberikan intervensi metode drill. 

Rata-rata skor meningkat secara signifikan dari 38,30 pada saat pretest menjadi 77,20 

pada saat posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 38,90 poin. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak yang besar terhadap kemampuan 

kosakata anak. 

Selain itu, peningkatan juga terlihat pada nilai minimum dan maksimum. Skor 

minimum meningkat dari 21 menjadi 50, yang menunjukkan bahwa seluruh responden 

mengalami peningkatan kemampuan, termasuk pada anak dengan kemampuan awal 

paling rendah. Sementara itu, skor maksimum meningkat dari 64 menjadi 97, yang 

mengindikasikan bahwa anak dengan kemampuan lebih tinggi juga mengalami 

perkembangan yang signifikan setelah intervensi. 

 

 

 

Data dari tabel 2. Data dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi pretes 0,700 dan posttes 

0,375. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi P lebih besar dari pada 0,05 

(P > 0.05). Dapat disimpulkan bahawa data nilai pretes dan postes berdistribusi normal, 

maka dari itu dilakukan uji stastistik dengan menggunakan Uji T Berpasangan (Paired 

Sample t-Test).  
Tabel 3. Hasil Uji T Berpasangan  (Paired Sample t-Test) Nilai Pretestdan Posttest   

 

 

Hasil Analisis Bivariat Pretest dan Posttest, diperoleh hasil uji Paired Samples T-Test pada 

skor EOWPVT sebelum dilakukan intervensi (pretest ) dan sesudah dilakukan intervensi 

(posttest). Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata selisih skor (mean difference) 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretes 10 21 64 38,30 12,746 
Postes 10 50 97 77,20 15,325 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretestdan Posttest 
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
Pretes ,953 10 ,700 
Posttes ,922 10 ,375 

Variabel Mean Standar Deviasi IK 95% Nilai P 
Pretes 38,30 0,12,746   

   -2,2560 s.d. -1,3040 0,000 
Posttes 77,20 15,325   
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antara pretest  dan posttest sebesar −38,90, dengan standar deviasi 6,027 dan standar 

error mean 1,906. Nilai interval kepercayaan 95% berada pada rentang −43,211 hingga 

−34,589, yang tidak melewati angka nol. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan skor 

yang konsisten antara sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil uji statistik diperoleh nilai t = −20,41 dengan derajat kebebasan (df = 9) dan 

nilai signifikansi Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor EOWPVT pretest 

(sebelum dilakukan intervensi) dan posttest sesudah dilakukan intervensi). Secara 

substantif, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan efektif  terhadap 

peningkatan kemampuan kosakata pada responden.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode drill 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata anak dengan Autism 

Spectrum Disorder (ASD). Peningkatan skor yang terjadi pada seluruh responden 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu memberikan stimulasi bahasa 

secara konsisten, terstruktur, dan sistematis. Tidak adanya responden dengan skor 

menetap ataupun menurun memperlihatkan bahwa efek intervensi relatif stabil pada 

seluruh sampel. Secara kuantitatif, pergeseran rerata skor yang cukup besar 

mengindikasikan bahwa metode drill tidak hanya meningkatkan jumlah kosakata yang 

dikuasai, tetapi juga memperkuat kemampuan produksi bahasa ekspresif anak. 

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan karakteristik anak dengan ASD yang 

memerlukan pendekatan pembelajaran eksplisit, sistematis, dan repetitif [18]. Anak 

dengan ASD umumnya mengalami hambatan dalam komunikasi sosial dan bahasa 

ekspresif, termasuk keterbatasan kosakata, kesulitan dalam memahami simbol bahasa, 

serta keterbatasan dalam fleksibilitas kognitif [19].Gangguan dalam joint attention dan 

pemrosesan semantik turut memengaruhi pemerolehan bahasa pada anak ASD, 

sehingga strategi pembelajaran yang terstruktur dan berbasis pengulangan menjadi 

lebih efektif dibandingkan pendekatan yang bersifat implisit [20]. 

Dari sisi pedagogis, efektivitas metode drill dapat dijelaskan melalui prinsip 

pembelajaran eksplisit yang menekankan pemberian stimulus yang jelas, latihan 

berulang, serta umpan balik langsung. Anak dengan ASD cenderung mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran insidental dan membutuhkan instruksi yang terstruktur 

agar mampu memahami hubungan antara simbol dan makna [21]. Metode drill 

menyediakan kondisi tersebut melalui latihan yang berulang dan terarah, sehingga 

membantu anak membangun asosiasi kata secara lebih kuat dibandingkan pembelajaran 

yang bersifat alami atau tidak terstruktur [22]. 

Secara kognitif, keberhasilan metode drill juga berkaitan dengan mekanisme 

penguatan memori dan pemrosesan informasi. Latihan berulang memungkinkan 

terjadinya penguatan memori leksikal dalam long-term memory serta meningkatkan 

kecepatan retrieval kosakata [16]. Pada anak dengan ASD yang umumnya memiliki 

keterbatasan dalam fleksibilitas kognitif dan pemrosesan bahasa, pengulangan menjadi 

strategi penting untuk memperkuat jalur neural yang berkaitan dengan bahasa. Selain 

itu, struktur yang konsisten dalam metode drill membantu mengurangi beban kognitif 
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(cognitive load), sehingga anak dapat lebih fokus pada proses belajar kosakata tanpa 

terganggu oleh variasi stimulus yang berlebihan [23]. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa intervensi terstruktur efektif dalam meningkatkan kemampuan 

kosakata pada anak dengan ASD [24]. Intervensi berbasis pengulangan terbukti 

meningkatkan retensi kata dan kemampuan produksi bahasa ekspresif [25]. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat struktur pengetahuan yang telah mapan 

bahwa pendekatan berbasis repetisi merupakan strategi yang efektif dalam terapi 

bahasa untuk anak ASD.  

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada bukti empiris bahwa metode drill 

tidak hanya efektif secara teoritis, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam 

peningkatan kosakata ekspresif pada anak ASD dalam konteks intervensi langsung. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sederhana seperti drill tetap 

relevan dan efektif ketika diterapkan secara sistematis, meskipun saat ini berkembang 

berbagai metode intervensi berbasis teknologi [11]. Hasil ini memberikan implikasi 

praktis bagi terapis wicara dan pendidik untuk menggunakan intervensi bahasa yang 

terstruktur dan intensif, termasuk metode drill sebagai strategi dasar dalam program 

intervensi bahasa, khususnya pada tahap awal pemerolehan kosakata. Pernyataan ini 

didukung oleh temuan bahwa intervensi komunikasi/ bahasa yang intensif dan 

terstruktur meningkatkan outcome bahasa ekspresif pada anak autism [26]. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penggunaan desain one-group pretest–posttest tanpa kelompok kontrol membatasi 

kemampuan untuk memastikan bahwa peningkatan yang terjadi sepenuhnya 

disebabkan oleh intervensi yang diberikan. Kedua, jumlah sampel yang relatif kecil 

mengurangi generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Ketiga, durasi 

intervensi yang terbatas belum dapat menggambarkan efektivitas jangka panjang 

metode drill, termasuk dalam mempertahankan kosakata yang telah dipelajari. Keempat, 

penelitian ini belum mengkaji aspek generalisasi kemampuan bahasa, yaitu sejauh mana 

kosakata yang dipelajari dapat digunakan dalam konteks komunikasi sehari-hari [27]. 

Selain itu, faktor individual seperti tingkat keparahan ASD, kemampuan kognitif, dan 

dukungan lingkungan juga belum dianalisis secara mendalam sebagai variabel yang 

mungkin memengaruhi hasil intervensi [26]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bahwa metode drill 

merupakan intervensi yang efektif, aplikatif, dan berbasis bukti dalam meningkatkan 

kemampuan kosakata ekspresif anak dengan ASD, baik ditinjau dari aspek pedagogis, 

kognitif, maupun praktis dalam setting terapi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode drill efektif 

dalam meningkatkan penguasaan kosakata ekspresif anak dengan Autism Spectrum 

Disorder (ASD). Temuan ini menunjukkan bahwa latihan berulang yang dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur mampu meningkatkan kemampuan anak dalam 
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memproduksi dan menggunakan kosakata secara lebih tepat dalam komunikasi. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penerapan metode drill sebagai 

intervensi yang sederhana, terstruktur, dan mudah diimplementasikan dalam setting 

terapi, serta pembuktian efektivitasnya melalui pendekatan kuantitatif dengan desain 

pra-eksperimental yang terukur. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan 

memperkuat konsep bahwa pembelajaran berbasis repetisi dan penguatan stimulus–

respons efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan ASD. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan desain one-

group pretest–posttest tanpa kelompok kontrol, jumlah sampel yang terbatas, serta 

durasi intervensi yang relatif singkat.  
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